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Abstrak

Penelitian ini bertujuan meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep IPS dengan mengguna-
kan model learning cycle 5E. Tahapan learning cycle 5 E meliputi engagement, exploration,
explanation, elaboration, evaluation. Subjek penelitian adalah mahasiswa PGSD UAD kelas D yang
berjumlah 46 mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Penelitian berlangsung dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi: observasi, tes hasil belajar, wawancara, catatan lapangan, serta studi dokumentasi. Data yang
terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan mengacu pada model Miles & Hubberman, dan
kuantitatif berbantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan
pemahaman konsep IPS pada mahasiswa dengan menggunakan model learning cycle 5E.

Kata Kunci: learning cycle, keaktifan, pemahaman konsep IPS.

INCREASING THE ACTIVENESS AND UNDERSTANDING
OF SOCIAL STUDIES CONCEPT THROUGH LEARNING CYCLE

Abstract

This research aims to improve the activeness and understanding of social studies concept
through learning cycle with 5e. Steps of learning cycle with 5e consist of engagement, exploration,
explanation, elaboration, evaluation. The subject is college students of class D of the Elementary
School Education Department, Ahmad Dahlan University who are 46 students. This research is a
classroom action research. This research has two cycles. Each cycle consists of four stages which are
planning, implementation, observation, and reflection. Data collection used observation sheets, tests,
interviews, field notes, and documentation study. The collected data was analyzed used qualitative
referred to Miles & Hubberman model, and quantitative assisted by SPSS. The result of the research is
the college students’ activeness has increased through learning cycle with Se.
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Pendahuluan

Kualitas kehidupan suatu bangsa, tercer-
min dari kualitas pendidikannya. Semakin baik
kualitas pendidikan, semakin baik pula kualitas
sumber daya manusianya, sehingga kualitas
kehidupan masyarakat pun semakin meningkat.
Saat ini, permasalahan pendidikan di Indonesia
menjadi fokus utama pemerintah. Indeks pem-
bangunan pendidikan Indonesia setiap tahunnya
semakin menurun. Tahun 2012 vyang lalu,
UNESCO mengeluarkan data indeks pembang-
unan pendidikan atau education development
index (EDI), menempatkan Indonesia pada po-
sisi 69 dari 127 negara. Indeks ini memposisi-
kan Indonesia lebih rendah 4 peringkat diban-
dingkan Malaysia yang menduduki peringkat
65. (Rendik Setiawan pada laman web
http://kampus.okezone.com/read/2012/10/23/37
3/708090/indeks-pendidikan-ri-rendah-jangan-
salahkan-mendikbud). Hasil education develop-
ment index (EDI) ini menjadi cerminan betapa
kualitas pendidikan di negeri ini masih kalah
bersaing dengan negara-negara lain. Masalah
pendidikan di Indonesia apabila tidak segera
diperbaiki, akan menyebabkan Indonesia tidak
akan mampu menjawab tantangan globalisasi.

Salah satu cara memperbaiki mutu sum-
ber daya manusia dengan melakukan pembe-
nahan kualitas pendidikanan. Langkah awal
yang perlu dilakukan adalah meningkatkan kua-
litas calon pendidik. Melalui peningkatan kuali-
tas para calon pendidik, diharapkan mampu
menghasilkan peserta didik yang berkualitas
pula. Peran LPTK (Lembaga Pendidikan Tinggi
Kependidikan) sebagai garda terdepan pencetak
calon-calon pendidik profesional tentunya me-
nentukan keberhasilan peningkatan kualitas
lulusannya.

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(FKIP), UAD sebagai salah satu LPTK yang
memiliki kontribusi besar menghasilkan tenaga
kependidikan profesional mulai dari tingkat
PAUD hingga tingkat SMA. Salah satu prog-
ram studi yang akan mencetak calon tenaga
guru adalah Prodi PGSD yang memfokuskan
diri membekali pengetahuan, keterampilan, si-
kap pada mahasiswa agar bisa menjadi calon
pendidik sekolah dasar yang profesional.

Sebagai calon guru sekolah dasar, maha-
siswa PGSD UAD dibekali berbagai materi per-
kuliahan yang menunjang kompetensi profesio-
nal keguruan. Sebagaimana diungkapkan oleh
Wahyudi (2012, p.31) kompetensi profesional
adalah kemampuan guru dalam menguasai

materi pembelajaran secara luas dan mendalam
sehingga memungkinkan dalam membimbing
dan mengarahkan peserta didik memenuhi
standar kompetensi yang diharapkan.

Upaya untuk menumbuhkan kompetensi
professional dengan membekali mahasiswa ten-
tang materi keilmuan yang ada di SD, salah
satunya yaitu mata kuliah materi pembelajaran
IPS SD. Mata kuliah materi pembelajaran IPS
SD merupakan mata kuliah yang membahas
tentang materi-materi IPS yang diajarkan di
tingkat SD. Kajian perkuliahan bersifat kon-
tekstual mulai dari lingkungan sosial yang
paling dekat dengan mahasiswa hingga lingkup
global, isu-isu sosial dan fenomena sosial yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Mahasiswa sebelum terjun untuk praktek
mengajar IPS di SD, hendaknya sudah mema-
hami seluruh materi IPS agar memiliki bekal
keilmuan yang kuat untuk diajarkan pada peser-
ta didik. Namun pada kenyataannya masih ba-
nyak mahasiswa PGSD pemahaman materi IPS
mahasiswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan
dari rendahnya nilai hasil UTS dan UAS pada
mata kuliah materi pembelajaran IPS SD.

Dari hasil pra penelitian yang dilakukan
peneliti, nilai hasil UTS dan UAS mahasiswa
PGSD yang mengambil mata kuliah materi
pembelajaran IPS SD belum optimal. Data yang
diperoleh dari 110 orang mahasiswa, 17 di
antaranya mendapat nilai yang tidak mencapai
KKM (65) untuk UTS, dan 59 orang mahasiswa
yang mendapat nilai di bawah KKM (65) untuk
UAS. Bila dihitung dalam persen, maka ada
15,45 % mahasiswa yang mendapat UTS dan
53,6 % mahasiswa yang UAS.

Faktor pemicu rendahnya hasil nilai UTS
dan UAS mata kuliah materi pembelajaran IPS
pada mahasiswa PGSD UAD vyaitu keaktifan
mahasiswa yang masih rendah. Keaktifan ma-
hasiswa dalam belajar sangat menentukan
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.
Menurut Mulyasa (2005: 23), “pembelajaran
dapat dikatakan berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar
(70%) peserta didik terlihat secara aktif, baik
fisik, mental maupun sosial dalam proses pem-
belajaran, di samping menunjukkan kegairahan
belajar yang tinggi, semangat belajar yang
besar, dan rasa percaya diri sendiri”.

Hasil pra penelitian menunjukkan proses
pembelajaran yang berlangsung tidak mencer-
minkan proses pembelajaran yang aktif. Hal ini
terlihat selama proses perkuliahan, keaktifan
mahasiswa dalam mengikuti diskusi kelompok
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sangat rendah. Mereka kurang antusias mem-
perhatikan materi-materi IPS yang disajikan
temannya ketika presentasi nakalah kelompok.

Untuk memecahkan masalah rendahnya
keaktifan dan tingkat pemahaman mahasiswa
tentang konsep IPS, dosen sebagai fasilitator
harus mencari model pembelajaran yang efektif.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan adalah dengan
menerapkan model learning cycle.

Learning cycle atau yang biasa dikenal
dengan pembelajaran siklus merupakan salah
satu model pembelajaran yang berpusat pada
keaktifan mahasiswa. Model learning cycle ini
menerapkan teori belajar konstruktivisme yaitu
membimbing mahasiswa untuk aktif membang-
un sendiri pengetahuannya melalui kegiatan
diskusi kelompok untuk menemukan hipotesis
suatu konsep serta mampu menerapkan konsep
yang telah diperolehnya dalam situasi baru
untuk menyelesaikan soal di dalam kelompok.
Dalam learning cycle ini terdapat tahapan yang
memungkinkan terjadinya interaksi antara ma-
hasiwa dengan teman sebayanya dalam me-
ngembangkan pengetahuan. Interaksi yang ter-
jalin melalui proses kerja sama menungkinkan
mahasiswa dapat mencapai apa yang tidak
mungkin dia capai jika hal tersebut dilakukan
secara individu. Efek dari learning cycle dapat
meningkatkan prestasi belajar, kemampuan da-
lam mengingat konsep yang lebih baik, mening-
katkan sikap ilmiah, serta meningkatkan kete-
rampilan proses dan daya nalar (Sole &
Wilujeng. 2013).

Abruscato & DeRosa (2010) mengemu-
kakan bahwa learning cycle adalah sebuah mo-
del pembelajaran yang mengarahkan seseorang
untuk menemukan pengetahuan baru, melalui
lima 5 tahap yaitu: engagement, exploration,
explanation, elaboration, evaluation. Tahap
awal dari learning cycle adalah tahap engage-
ment atau tahap pembangkitan minat. Pada
tahap ini tugas dosen adalah merangsang minat
dan rasa ingin tahu mahasiswa tentang materi
yang akan dipelajari. Dosen mengajukan bebe-
rapa pertanyaan pada mahasiswa tentang feno-
mena dalam kehidupan sehari-hari yang berhu-
bungan dengan materi yang akan dipelajari.
Dari respon atau jawaban mahasiswa akan digu-
nakan dosen untuk mengetahui pengetahuan
awal mereka. Kegiatan yang dilakukan pada
tahap ini digunakan oleh dosen sebagai alat
untuk mengidentifikasi miskonsepsi pemaham-
an mahasiswa (Wenna.2009, p.171).

Tahap exploration, mahasiswa dibagi da-
lam kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas
5-6 orang, kemudian diberi kesempatan untuk
berdiskusi secara aktif tentang permasalahan
terkait materi yang dipelajari. Mahasiswa saling
bertukar gagasan dan pendapat, kemudian ber-
latih membuat hipotesis baru dan mencoba
mencari alternatif pemecahan masalah, mela-
kukan dan mencatat pengamatan tentang ide
yang berkembang dalam diskusi (Wenna, 2009,
p.171).

Tahap explanation, dosen berperan seba-
gai fasilitator pembelajaran dan mendorong
siswa untuk menemukan gagasan. Mahasiswa
diminta untuk merekam pengamatan dan
mengorganisasikan data yang telah diperoleh
(Chiappetta & Koballa, 2010, p.129).

Pada tahap explanation, mahasiswa dido-
rong untuk berani mempresentasikan suatu
konsep yang diperoleh melalui diskusi kelom-
pok menggunakan bahasanya sendiri. Dengan
adanya presentasi, mahasiswa akan menjadi
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan
pada tahap ini bertujuan untuk mengklarifikasi,
menyempurnakan, dan mengembangkan konsep
yang telah diperoleh. Dosen merangsang maha-
siswa dengan pertanyaan yang mengarahkan
mereka untuk berpikir kritis, serta menyempur-
nakan hasil presentasi mahasiswa. Pada tahap
explanation, sangat diperlukan adanya diskusi
antar anggota kelompok untuk mengkritisi pe-
maparan konsep dari mahasiswa yang satu de-
ngan mahasiswa yang lain. Hal ini bermanfaat
untuk meningkatkan pemahaman konsep yang
telah diperoleh.

Pada tahap elaboration, mahasiswa me-
nerapkan konsep dan keterampilan yang mereka
peroleh pada situasi yang berbeda. Hal ini dapat
membuat pembelajaran lebih bermakna. Kerja
kelompok atau tugas mandiri dapat digunakan
pada fase ini.

Pada tahap akhir yaitu evaluation, dosen
melakukan evaluasi dengan memberikan kuis
yang dikerjakan secara individu. Dari evaluasi
ini dosen dan mahasiswa dapat mengetahui
kekurangan dan kemajuan proses pembelajaran
yang sudah dilakukan. Kegiatan tahap ini
berhubungan dengan penilaian kelas yang meli-
puti penilaian proses dan evaluasi penguasaan
konsep yang diperoleh mahasiswa dari tahap-
tahap sebelumnya (Wenna.2009, p.171).

Dari paparan tersebut, model pembelajar-
an learning cycle 5 E dapat digambarkan seperti
Gambar 1.
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Gambar 1. Learning Cycle 5 E
(Sumber:http://smartideas.wikispaces.com/Acti
vity+Two)

Pemilihan model learning cycle didasar-
kan atas beberapa alasan, alasan yang pertama
model learning cycle bersifat komprehensif
dengan mengkombinasikan berbagai metode.
Kedua, learning cycle memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengaitkan informasi
yang baru dengan struktur kognitif yang telah
dimilikinya sehingga pembelajaran akan lebih
bermakna. Ketiga, model ini memberikan pelu-
ang kepada mahasiswa untuk melatih keteram-
pilan higher order thinking dengan belajar
menemukan sendiri konsep dari suatu pelajaran.
Keempat, model ini berpusat pada aktivitas
mahasiswa. Kelima, model ini berbentuk siklus
jadi apabila ada konsep yang belum dipahami
maka dapat dilakukan siklus ulang sampai
tercapai ketuntasan belajar yang diharapkan
(Susanto, Maftukhin, Ngazizah. 2014, p.45).

Setiap model pembelajaran memiliki
keunggulan tersediri, begitu pula dengan model
learning cycle. Adapun keunggulan dari
learning cycle ini antara lain: (1) meningkatkan
motivasi dan keaktifan mahasiswa dalam proses
pembelajaran, (2) membantu mengembangkan
sikap ilmiah mahasiswa, (3) pembelajaran men-
jadi lebih bermakna, (4) pembelajar menjadi
lebih efektif, (5) meningkatkan kreatifitas dosen
dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran sehingga pembelajaran tidak ter-
kesan teacher center (Saputra, Wiyasa, &
Ardana. 2014).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bukti bahwa pembelajaran
learning cycle mampu membantu mahasiswa
untuk meningkatkan pemahaman tentang suatu
konsep secara mendalam. Hal ini sejalan de-
ngan pendapat yang dikemukakan oleh Bybee
(2006, p.28) “a significant line of research
shows that learning cycle-based teaching

approaches help student develop deep under-
standing”. Selain itu berdasarkan hasil peneli-
tian Johnson and Lawson yang dikutip oleh
Bybee (2006, p.28) mengemukakan bahwa
“learning cycle-based teaching had a statis-
tically significant positive on the scientific
reasoning”. Menurut hasil penelitian Johnson
and Lawson, learning cycle memberikan dam-
pak positif yang signifikan pada proses pena-
laran ilmiah. Dipertegas lagi oleh Bybee (2006,
p.43) “5E instructional model is more effective
for improving student achievement when the
teacher uses the curriculum materials the way
they were developed”. Hal ini berarti model
pembelajaran 5E lebih efektif untuk meningkat-
kan hasil belajar mahasiswa ketika dosen meng-
gunakan materi berdasarkan kurikulum yang
telah mereka kembangkan.

Metode
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan kelas (PTK) atau yang sering disebut
classroom action research. Penelitian tindakan
kelas mempunyai Kkarakteristik khusus yakni
sebuah penelitian yang dilakukan oleh dosen di
kelasnya sendiri yang dibantu oleh peneliti
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif de-
ngan tujuan untuk memperbaiki kinerja dosen,
sehingga masalah belajar mahasiswa dapat
teratasi dan prestasi dapat meningkat. Dalam
pelaksanaannya PTK, didominasi kegiatan
berpikir ulang (reflectif thinking).

Bentuk penelitian yang dipilih yaitu par-
tisipasif. Partisipatif artinya bahwa orang yang
akan melakukan tindakan juga harus terlibat
dalam proses penelitian dari awal. Pelaku dalam
penelitian ini adalah dosen pengampu mata ku-
liah materi pembelajaran IPS SD yang sekali-
gus sebagai peneliti. Peneliti menambah rekan
observer agar observasi tindakan lebih mudah,
lebih teliti, dan lebih obyektif. Rekan observer
juga merupakan dosen pengampu mata kuliah
materi pembelajaran IPS SD di kelas lain yang
tidak dikenai tindakan.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Prodi PGSD
UAD kelas D semester 4 tahun ajaran 2013/
2014. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus.
Siklus | dimulai pada tanggal 31 Mei 2014 dan
Siklus 11 dimulai tanggal 10 Juni 2014.

Subjek Penelitian
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Subjek dalam penelitian ini adalah maha-
siswa PGSD UAD kelas D semester 4 tahun
ajaran 2013/2014 yang berjumlah 46 mahasis-
wa. Untuk menentukan subjek penelitian ini
digunakan teknik purposive sampling.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam peneliti-
an ini adalah teknik tes dan non tes. Untuk tek-
nik non tes antara lain: pertama, pengamatan/
observasi yang dilakukan oleh peneliti berupa
pengamatan aktif, di mana peneliti melakukan
pembelajaran secara langsung pada mahasiswa
PGSD. Pengamatan difokuskan pada keaktifan
dan pemahaman konsep IPS mahasiswa PGSD
kelas D. Untuk mengukur keaktifan dan pema-
haman konsep mahasiswa digunakan instrumen
lembar observasi keaktifan yang terlebih dahulu
dikonsultasikan dengan pihak ahli (expert
judgement) untuk mengetahui kesesuaian lem-
bar observasi dengan indikator yang dijadikan
pedoman. Instrumen yang digunakan ada dua
yaitu lembar observasi keaktifan dan lembar
observasi pemahaman konsep. Hasil observasi
keaktifan dan pemahaman konsep siklus I diuji
validitas dan reliabilitasnya dengan bantuan
SPSS.

Kedua, wawancara. Melalui wawancara,
peneliti dapat mengetahui tanggapan/pendapat
mahasiswa mengenai pembelajaran dengan
menggunakan model learning cycle. Wawan-
cara dilakukan setelah tindakan selesai yaitu
setelah siklus Il. Wawancara juga digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data pra peneli-
tian. Instrumen yang digunakan adalah pedo-
man wawancara.

Ketiga, dokumentasi. Data yang diper-
oleh dari studi dokumentasi berupa foto-foto
yang memberikan gambaran secara konkret
mengenai aktivitas mahasiswa selama meng-
ikuti proses pembelajaran, serta data berupa
dokumen-dokumen lain. Dokumen-dokumen
tersebut misalnya data nilai mahasiswa pada
angkatan sebelumnya yang telah mengikuti per-
kuliahan materi pembelajaran IPS.

Keempat, catatan lapangan, selama
pelaksanaan treatment berlangsung dilakukan
pencatatan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan yang ada selama menggukan model
learning cycle, serta mencatat hal-hal penting
yang dapat menunjang penelitian.

Teknik tes berupa tes hasil belajar. Tes
hasil belajar digunakan untuk mendapatkan data
mengenai peningkatan pemahaman konsep sela-
ma mahasiswa menggunakan model learning

cycle. Tes terdiri atas pretest, posttest siklus |
dan posttest siklus I1.

Instrumen yang digunakan berupa soal
tes dibuat oleh peneliti yang terlebih dahulu
dikonsultasikan dengan rekan observer dan
dosen pembimbing penelitian, hal ini dilakukan
untuk mengukur tingkat kesukaran soal yang
disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa ser-
ta untuk kualitas soal yang akan diujikan. Ke-
mudian dilakukan uji instrumen tes hasil belajar
untuk menentukan validitas dan reliabilitas
soal. Hanya soal yang valid dan reliabel saja
yang dibagikan pada mahasiswa.

Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilakukan
melalui dua siklus yang tiap-tiap siklus terdiri
atas empat langkah yaitu plan (perencanaan),
action (tindakan), observation (observasi), dan
refection (Arikunto, Suhardjono, &Supardi,
2007, p.16). Sebelum memasuki tahap plan,
didahului dengan kegiatan pra penelitian serta
mengidentifikasi dan merumuskan masalah.
Kegiatan pra penelitian ini meliputi mengum-
pulkan data awal untuk mengetahui nilai hasil
UTS dan UAS pada mahasiswa PGSD. Dalam
kegiatan pra penelitian dilakukan wawancara
terhadap dosen tim dosen IPS untuk menge-
tahui permasalahan-permasalahan yang timbul
saat perkuliahan sehingga menyebabkan hasil
belajar mahasiswa masih banyak yang rendah.
Tahap selanjutnya yaitu mengidentifikasi dan
merumuskan masalah. Setelah melakukan lang-
kah-langkah identifikasi masalah, diketahui
bahwa permasalahan yang mendasar selama
perkuliahan materi pembelajaran IPS SD masih
rendahnya keaktifan dan pemahaman konsep
IPS mahasiswa.

Tahap plan (perencanaan), diawali de-
ngan merancang tindakan yang akan dilakukan
antara lain:  menyusun alur pembelajaran
dengan model learning cycle 5E, menyiapkan
rencana pembelajaran dan media pembelajaran
yang sesuai dengan model pembelajaran
learning cycle. Rencana pembelajaran yang
akan digunakan terlebih dahulu dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing penelitian dan rekan
observer, menyusun instrumen penelitian. Ta-
hap action dilakukan dalam 5 tahap yaitu enga-
gement, exploration, explanation, elaboration,
evaluation.

Tahap observasi merupakan upaya meng-
amati keaktifan dan pemahaman konsep IPS
pada mahasiswa PGSD kelas D selama pelaksa-
naan tindakan. Proses pengamatan juga meng-
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amati aktivitas dan perilaku mahasiswa pada
saat pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung de-
ngan menggunakan lembar observasi yang telah
dibuat. Proses tindakan, pengaruh tindakan
yang disengaja maupun tidak disengaja, situasi
tempat tindakan, dan kendala-kendala tindakan
semua dicatat dalam lembar catatan lapangan
yang terencana dan fleksibel.

Tahap terakhir yaitu refleksi. Refleksi
bertujuan  untuk mengetahui  kekurangan-
kekurangan maupun kelebihan-kelebihan yang
terjadi selama pembelajaran. Refleksi dilakukan
oleh peneliti dan rekan observer dengan cara
berdiskusi. Refleksi merupakan bagian yang
sangat penting dalam penelitian tindakan kelas
dan merupakan langkah terakhir yang dilakukan
dalam sebuah siklus. Kegiatan refleksi akan
memantapkan perencanaan dan tindakan yang
akan dilakukan pada siklus berikutnya. Jika
siklus | telah selesai dilaksanakan maka pelak-
sanaan siklus Il akan diawali lagi dengan
sebuah perencanaan, dan dilanjutkan dengan
tindakan, observasi, dan refleksi yang mem-
perhatikan saran-saran dan masukan yang
diperoleh dari refleksi pada siklus I.

Teknik Analisis Data

Langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk
mengolah hasil perolehan data berupa angka
berbantuan SPSS 19.00. Analisis data kualitatif
menggunakan model Miles dan Hubberman
dengan tahapan (1) reduksi data meliputi
penyeleksian data melalui ringkasan atau uraian
singkat, dan pengelolaan data ke dalam pola
yang lebih terarah. Data-data hasil observasi,
dokumentasi, dan wawancara dikelompokkan
berdasarkan kepentingan pada rumusan masa-
lah. (2) Penyajian data (data display) yang
dilakukan proses penampilan data secara lebih
sederhana dalam bentuk paparan naratif, grafik
dan referensi tabular. (3) Penarikan kesimpulan
(verification), data yang terkumpul tersebut
disajikan dalam bentuk pernyataan kalimat atau
formula yang singkat dan padat tetapi
mengandung pengertian yang luas.

Validitas dan Reliabilitas Intrumen

Instrumen-instrumen yang digunakan
dalam penelitian harus memenuhi beberapa per-
syaratan. Persyaratan pokok dari lembar obser-
vasi dan instrument tes yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian yaitu validitas

dan reliabilitas instrumen. Validitas dilakukan
dengan dua cara yaitu validitas rasional/logis
dan validitas empiris. Validitas rasional/logis
dalam penelitian ini menggunakan validitas isi
(content validity) dan validitas konstruk (cons-
truct validity). Penentuan validitas rasional/
logis dilakukan dengan meminta pertimbangan
ahli (expert judgement). Instrumen yang divali-
dasi meliputi: (1) sintaks model pembelajaran
learning cycle 5E, tujuan dari validasi model
pembelajaran adalah untuk menentukan layak
atau tidaknya model tersebut digunakan dalam
penelitian. (2) Lembar observasi, tujuan dari
validasi ini adalah untuk menentukan apakah
instrumen lembar observasi sudah mencakup
semua indikator yang dijadikan pedoman meng-
ukur tingkat keaktifan dan pemahaman konsep.
(3) Soal tes hasil belajar, pakar dilibatkan dalam
validitas instrumen hasil belajar adalah dosen
pembimbing dan rekan dosen IPS. Validitas
instrumen tes yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi validitas isi hasil belajar IPS meru-
pakan validitas yang berkenaan dengan ketepat-
an isi tes yang disusun sesuai konsep IPS atau
kompetensi dasar, dan validitas konstruk tes
hasil belajar IPS merupakan validitas tes yang
berkenaan kesesuaian butir-butir tes dengan
indikator pada kisi-kisi.

Validitas empirik diperoleh dari uji coba
instrumen. Instrumen yang dianalisis secara
empiris terdiri atas tes hasil belajar IPS, lembar
observasi keaktifan, dan lembar observasi
pemahaman konsep.

Uji coba lapangan untuk tes hasil belajar
dilaksanakan tanggal 17 Mei 2014. Soal tes
diujicobakan pada mahasiswa semester VI kelas
A sebanyak 33 mahasiswa. Soal yang diujico-
bakan sejumlah 20 butir berupa soal uraian. Da-
ri hasil uji coba diperoleh kesimpulan ada tidak
ada soal yang gugur. Semua soal yang diujico-
bakan memiliki nilai r krisis > 0,30 sehingga
dinyatakan valid. Instrumen lembar observasi
yang diukur tingkat validitasnya diambil dari
hasil observasi keaktifan dan pemahaman kon-
sep siklus 1. Dari hasil perhitungan validitas
dinyatakan bahwa semua hasil yang ada dalam
lembar observasi dinyatakan valid, karena me-
miliki nilai r hitung > 0,30 (Sugiyono, 2007).

Instrumen yang diukur reliabilitasnya
yaitu soal tes hasil belajar, lembar observasi
keaktifan dan pemahaman konsep. Reliabilitas
tes hasil belajar IPS diperoleh dengan melaku-
kan uji coba tes hasil belajar di lapangan pada
mahasiswa semester VI kelas A sebanyak 33
mahasiswa. Reliabilitas tes hasil belajar IPS
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bentuk uraian dianalisis dengan rumus alpha
cronbach menggunakan program SPSS 19.00
for windows. Dikatakan reliabel jika nilai alpha
> 0,6 (Ghozali, 2009:46).

Dari hasil uji coba diperoleh kesimpulan
ada tidak ada soal yang gugur. Semua soal yang
diujicobakan memiliki nilai nilai alpha > 0,6
sehingga dinyatakan reliabel. Dari hasil olah
data, instrumen tes hasil belajar dikatakan
reliabel karena memiliki nilai alpha 0.923. Dari
hasil olah data uji coba, instrumen lembar
observasi keaktifan dan pemahaman konsep
dikatakan reliabel karena memiliki nilai alpha
0,772.

Kriteria Keberhasilan Tindakan

Indikator keberhasilan dalam penelitian
ini adalah meningkatnya keaktifan dan pema-
haman konsep IPS mahasiswa yang dapat dili-
hat selama kegiatan proses pembelajaran ber-
langsung serta meningkatnya hasil belajar IPS.
Indikator yang dapat menjadi pedoman dalam
pengukuran keaktifan bila memiliki kriteria
berikut ini.

Tabel 1. Indikator Keaktifan

Untuk menghitung indikator keaktifan
dan pemahaman konsep digunakan lembar ob-
servasi. Hasil analisis data observasi kemudian
disajikan secara deskriptif.

Aspek hasil belajar, dihitung mengguna-
kan nilai tes hasil belajar, dengan kriteria
keberhasilan hasil belajar sebagai berikut:

Tabel 3. Persentase Kriteria
Keberhasilan Hasil Belajar

S Target Target

Aspekyang dinilai g1 siidus 1
Hasil belajar 75 % 100 %
(aspek kognitif) Tuntas Tuntas

Indikator

No Keaktifan Deskripsi

1 Visual Membaca petunjuk pada lembar akti-
activities fitas mahasiswa, memperhatikan
penjelasan dan tayangan dengan

baik.

2 Oral Aktif bertanya, mengeluarkan penda-
activities pat, memberi saran dan berdiskusi.
3 Listening  Mendengarkan uraian materi, hasil
activities diskusi, dan tanyangan dengan
seksama.
4 Writing Mencatat materi-materi penting saat
activities presentasi, diskusi, dan penjelasan
dari dosen.
5 Mental Memberi tanggapan, menganalisis

activities dan memberi solusi pemecahan
masalah.

6 Emotional Mengikuti proses perkuliahan dengan
activities antusias, bersemangat, dan gigih
mempelajari materi yang sulit.

Sumber: Sardiman (2014)
Indikator pemahaman konsep antara lain:

Tabel 2. Indikator Pemahaman Konsep

No. Indikator Pemahaman Konsep

[EEN

Kemampuan menjelaskan konsep

2 Kemampuan menggunakan konsep pada situasi
yang berbeda

3 Kemampuan mengembangkan beberapa akibat dari
adanya suatu konsep

4 Kemampuan mengkomunikasikan konsep

5  Kemampuan menghargai, menanggapi dan
memberikan tanggapan

Hasil dan Pembahasan
Hasil Pra Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, pene-
liti melakukan pengumpulan data awal melalui
studi dokumentasi dan wawancara. Dokumen-
tasi ditujukan untuk mengetahui nilai UTS dan
nilai UAS IPS mahasiswa PGSD. Dari hasil
penelusuran dokumen tersebut diperoleh data
dari 110 orang mahasiswa, 17 di antaranya
mendapat nilai dibawah KKM (65) untuk Ujian
Tengah Semester, dan 59 orang mahasiswa
yang mendapat nilai di bawah KKM (65) untuk
Ujian Akhir Semester. Bila dihitung dalam per-
sen, maka ada 15,45 % mahasiswa yang men-
dapat nilai di bawah KKM untuk Ujian Tengah
Semester dan 53,6 % mahasiswa yang menda-
pat nilai dibawah KKM untuk Ujian Akhir
Semester. Dari hasil UTS dan UAS ini disim-
pulkan bahwa pemahaman konsep IPS maha-
siswa masih rendah.

Untuk mendukung data awal penelitian
juga dilakukan wawancara dengan tim dosen
pengampu mata kuliah IPS tentang mengetahui
permasalahan-permasalahan yang timbul saat
perkuliahan sehingga menyebabkan hasil bel-
ajar mahasiswa masih banyak yang rendah. Da-
ri hasil wawancara diperoleh kesimpulan bahwa
yang menjadi permasalahan mahasiswa bahwa
selama proses perkuliahan, keaktifan mahasis-
wa dalam mengikuti diskusi kelompok sangat
rendah. Mereka kurang antusias memperhati-
kan materi-materi IPS yang disajikan temannya
ketika presentasi kelompok.

Masalah-masalah tersebut tentunya akan
menghambat proses pembelajaran yang terha-
dap belum optimalnya hasil belajar. Untuk
mengatasi masalah tersebut, peneliti berusaha
mencari pemecahan masalah. Peneliti mencoba
menggunakan model yang dapat merangsang
keaktifan mahasiswa untuk belajar sekaligus
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mampu meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa. Setelah melakukan telusur literatur,
solusi yang dipilih yaitu menggunakan model
pembelajaran learning cycle.

Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus |
Rencana

Siklus | diawali dari perencanaan peneli-
tian, dengan mempersiapkan instrumen rencana
pembelajaran yang dirancang untuk tiga kali
pertemuan. Di dalam rencana pembelajaran,
dirancang materi atau pokok bahasan yang akan
dibahas yaitu materi kenampakan alam, pem-
bagian kelompok dengan memperhatikan hete-
rogenitas mahasiswa, menyusun lembar kerja
mahasiswa, menyusun instrumen penelitian,
dan menyiapkan peralatan yang diperlukan
untuk pengumpulan data dan alat dokumentasi.

Pelaksanaan

Siklus | terdiri atas tiga pertemuan. Perte-
muan pertama pada siklus | dilaksanakan pada
hari Sabtu, 31 Mei 2014. Kegiatan yang diawali
dengan pretest untuk mengukur pemahaman
konsep awal mahasiswa. Sebelum pretest
dilaksanakan, terlebih dahulu diawali dengan
berdoa. Pretest yang dimulai sekitar pukul
07.30 WIB dan berakhir pukul 09.00 WIB.
Selama pretest berlangsung tidak ada kendala,
semua berjalan dengan lancar. Ada satu orang
mahasiswa yang tidak hadir sehingga harus
menyusul pretest pada hari Senin, 2 Juni 2014.

Setelah pretest selesai, kemudian dilan-
jutkan dengan tindakan model pembelajaran
learning cycle dengan tahap engagement. Tahap
engagement ini dimulai dengan dosen bertanya
secara lisan mengenai kondisi kenampakan
alam yang ada di Indonesia. Dari proses tanya
jawab ini timbul minat mahasiswa terhadap
topik kenampakan alam di Indonesia yang akan
dipelajari mereka, sekaligus untuk mengukur
pengetahuan awal mahasiswa tentang materi
kenampakan alam. Dosen memotivasi mahasis-
wa untuk berani memberikan contoh-contoh
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari, serta
menganalisis miskonsepsi yang selama ini
dipahami mahasiswa.

Hanya beberapa mahasiswa yang aktif
menjawab dan memberi tanggapan tentang per-
tanyaan yang diajukan oleh dosen. Tapi masih
ada banyak mahasiswa yang tidak memper-
hatikan dan ikut aktif dalam tahap engagement
ini. Tahap engagement berlangsung sekitar 15

menit, sehingga belum maksimal dalam me-
numbuhkan minat mahasiswa terhadap materi
yang akan dibahas.

Setelah tahap engagement, dosen mem-
bagi mahasiswa menjadi 9 kelompok-kelompok
kecil yang membahas sub-sub materi terkait
kenampakan alam di wilayah Indonesia dan
permasalahannya. Tahap diskusi kelompok ini
yang disebut dengan tahap exploration. Explo-
ration bertujuan untuk menggali pengetahuan
mahasiswa melalui pembagian kelompok kecil
dengan  mempertimbangkan  heterogenitas
mahasiswa.

Dosen mengumumkan agar setiap kelom-
pok mengerjakan lembar kerja yang diberikan.
Masing-masing kelompok berdiskusi untuk
menyelesaikan topik yang ditugaskan oleh
dosen serta membuat power point. Untuk tahap
exploration diselesaikan kurang lebih 90 menit.
Karena keterbatasan waktu dan tempat, perku-
liahan tahap exploration dilanjutkan di ruang
diskusi. Perkuliahan yang dilakukan di ruang
diskusi ini mendapat hambatan, ruangan yang
sempit menyebabkan mahasiswa tidak leluasa
dalam melakukan kerja kelompok. Posisi duduk
antar kelompok yang saling berdekatan sehing-
ga memungkinkan kelompok satu menggangu
kelompok lainnya. Masih banyak mahasiswa
yang tidak ikut aktif dalam proses diskusi
kelompok serta membuat power point.

Pertemuan kedua pada siklus I dilaksana-
kan ada hari Sabtu, 7 Juni 2014. Perkulihan
dimulai pukul 08.00 WIB dan dilaksanakan di
laboratorium pembelajaran kelas awal yang me-
miliki ruangan cukup besar. Pertemuan kedua
ini, memasuki tahap explanation. Tahap expla-
nation ini masing-masing kelompok mempre-
sentasikan hasil diskusinya di depan kelas,
kelompok audience memperhatikan sekaligus
memberikan  pertanya, sanggahan, serta
masukan.

Proses diskusi kelompok diawali dengan
presentasi kelompok 11, kemudian dilanjutkan
kelompok I. Di awal presentasi, minat mahasis-
wa untuk bertanya masih kurang, banyak
mahasiswa yang malu-malu untuk bertanya
ataupun memberikan sanggahan. Namun sete-
lah masuk pada kelompok 3, ada beberapa
mahasiswa mulai berani untuk mengajukan be-
berapa pertanyan maupun sanggahan. Namun,
belum semua perwakilan kelompok yang ikut
aktif dalam proses diskusi.

Selama sesi presentasi dan tanya jawab,
dosen memberikan beberapa pertanyaan terkait
materi yang dibahas dengan menempatkan pada
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situasi yang berbeda. Tahap ini merupakan ta-
hap elaboration, yang bertujuan untuk meng-
gali kemampuan analisis mahasiswa sehingga
pemahaman konsep mahasiswa pun ikut ber-
kembang. Mahasiswa saling berdiskusi dengan
kelompoknya untuk mencoba menjawab perta-
nyaan yang diberikan oleh dosen. Namun hanya
beberapa kelompok saja yang dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan dosen, sedangkan
kelompok lain masih pasif. Setelah semua
kelompok selesai presentasi, kemudian dosen
memberikan penguatan atas konsep Yyang
sedang dipelajari, meluruskan persepsi yang
keliru selama proses diskusi.

Pertemuan ke tiga dilaksanakan pada hari
Senin, 9 Juni 2014. Pelaksanaan tindakan pada
pertemuan ketiga ini merupakan tahap evalua-
tion yaitu mahasiswa menyelesaikan soal tes
hasil belajar untuk mengukur tingkat pema-
haman konsep mahasiswa secara individu
setelah tindakan diberikan.

Pada tahap evaluation dilakukan post tes
| untuk mengukur tingkat pemahaman konsep
IPS pada mahasiswa setelah memperoleh
pengetahuan dari proses diskusi. Mahasiswa
secara individu harus meyelesaikan tes hasil
belajar dan tidak diperkenankan saling ber-
tanya. Tahap evaluation ini dilaksanakan pukul
13.00-14.30 WIB. Tahap evaluation berjalan
lancar dan tertib.

Observasi

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus |
diperoleh hasil tentang keaktifan, pemahaman
konsep, dan hasil belajar pada saat pretest serta
posttest. Penjabaran hasil olah data sebagai
berikut:

Keaktifan Belajar Mahasiswa

Lembar observasi digunakan sebagai ins-
trumen untuk mengetahui tingkat keaktifan dan
pemahaman konsep mahasiswa, selanjutnya
data yang diperoleh dihitung dan dicari persen-
tasenya. Data berupa persentase tersebut selan-
jutnya dikualifikasikan berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan.

Dari hasil olah data observasi keaktifan
mahasiswa yang diberikan setelah siklus | ber-
akhir kepada 46 mahasiswa, diperoleh sebanyak
8 mahasiswa memiliki keaktifan dengan kriteria
baik, 30 mahasiswa memiliki keaktifan dengan
kriteria cukup, dan 8 mahasiswa memiliki
memiliki keaktifan dengan kriteria kurang. Bila
diukur dengan persentase maka 17,4% maha-
siswa memiliki keaktifan dengan kriteria baik,

65,2% mahasiswa memiliki keaktifan dengan
kriteria cukup, dan 17,4 % mahasiswa memiliki
memiliki keaktifan dengan kriteria kurang.
Berikut disajikan diagram batang keaktifan
mahasiswa pada akhir siklus I:

Keaktifan Siklus 1

30
30

10 0

=B

Baik Baik Cukup Kurang
Sekali

Diagram 1. Keaktifan mahasiswa PGSD
kelas D pada siklus |

Pemahaman Konsep

Dari hasil olah data observasi pemaham-
an konsep mahasiswa yang diberikan setelah
siklus | berakhir kepada 46 mahasiswa, diper-
oleh sebanyak 5 mahasiswa memiliki pema-
haman konsep dengan kriteria baik, 37 maha-
siswa memiliki pemahaman konsep dengan
kriteria cukup, dan 4 mahasiswa memiliki
pemahaman konsep dengan Kkriteria Kkurang.
Bila diukur dengan persentase maka 10,9% ma-
hasiswa memiliki pemahaman konsep dengan
kriteria baik 80,4% mahasiswa memiliki pema-
haman konsep dengan kriteria cukup, dan 8,7 %
mahasiswa memiliki pemahaman konsep de-
ngan kriteria kurang. Berikut disajikan diagram
batang pemahaman konsep pada akhir siklus I:

Pemahaman Konsep Siklus 1

37
40
30 -
20 -
Baik Baik  Cukup Kurang

Sekali

Diagram 2. Pemahaman Konsep Mahasiswa
PGSD Kelas D pada siklus |

Hasil Belajar Mahasiswa

Dari hasil olah data untuk instrumen uji
kemampuan belajar mahasiswa yang diberikan
saat pretest kepada 46 mahasiswa, diperoleh
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sebanyak 1 mahasiswa tuntas dalam belajar,
dan 45 mahasiswa tidak tuntas. Batas ketun-
tasan diukur dari nilai yang diperoleh minimal
65. Bila diukur dengan persentase maka 2,2 %
mahasiswa tuntas dalam belajar, dan 97,8%
mahasiswa tidak tuntas dalam belajar. Berikut
disajikan diagram batang hasil belajar maha-
siswa pada saat pretest:

Pretest

45
50 _A—
A
0 T T

Tuntas  Tidak Tuntas

Frekuensi

Kategori

Diagram 3. Hasil Belajar Mahasiswa PGSD
Kelas D pada pretest (Sebelum Tindakan)

Dari hasil olah data tes hasil belajar ma-
hasiswa yang diberikan setelah siklus | berakhir
kepada 46 mahasiswa, diperoleh sebanyak 19
mahasiswa tuntas dalam belajar, dan 27 maha-
siswa tidak tuntas dalam belajar. Bila diukur
dengan persentase maka 41,3% mahasiswa tun-
tas dalam belajar, 58,7 % mahasiswa tidak tun-
tas dalam belajar. Berikut disajikan diagram
batang tes hasil belajar siswa siswa pada akhir
siklus I.

Postest Siklus 1
27

30 -+

19
20 -
10 A
0 . .

Tuntas Tidak Tuntas

Diagram 4. Hasil Belajar Mahasiswa PGSD
Kelas D pada Posttest Siklus I

Setelah siklus | selesai kemudian dilaku-
kan refleksi dan tindak lanjut untuk mengetahui
kekurangan yang terdapat di siklus | sehingga
dapat dilakukan perbaikan di siklus selanjutnya.

Refleksi

Refleksi pada siklus I dilakukan dengan
mengkaji hasil tindakan serta permasalahan
yang dihadapi selama tindakan pada siklus I
berlangsung. Ada beberapa kelemahan yang
ditemukan dalam siklus I, antara lain: (1) Lem-
bar kerja yang dibagikan kepada mahasiswa
kurang mampu meningkatkan keaktifan maha-
siswa, sehingga berdampak mahasiswa kurang
antusias dalam menyelesaikan lembar kerja
tersebut. (2) keterbatasan ruang kelas, sehingga
posisi tempat duduk antar kelompok yang ter-
lalu dekat sehingga memungkinkan mahasiswa
untuk saling mengganggu anggota kelompok
lain. (3) Belum ada kesadaran dari dalam diri
mahasiswa untuk berani bertanya dan menge-
mukakan pendapat. (4) Dosen kurang mampu
membangkitkan minat mahasiswa terkait materi
kenampakan alam pada tahap angagement.

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi
siklus 1, langkah selanjutnya pada siklus 11 kele-
mahan harus bisa diminimalisis dan rancangan
tindakan harus dapat meningkatkan keaktifan
dan pemahaman konsep mahasiswa.

Untuk meningkatkan keaktifan konsep
dan pemahaman konsep mahasiswa, peneliti
melakukan diskusi dengan dosen pengampu
mata kuliah materi pembelajaran IPS kelas lain
untuk merancang tindak lanjut yang dapat
meminimalisir kelemahan pada siklus 1. Dari
hasil diskusi tersebut diperoleh pemecahan
kelemahan sebagai berikut: (1) Lembar kerja
mahasiswa tidak dalam bentuk soal secara
tertulis di kertas, tetapi dalam bentuk analisis
video. (2) Mengatur posisi kelompok agar tidak
terlalu berdekatan untuk memilimalisir ganggu-
an antar kelompok dan agar mobilitas peneliti
saat observasi menjadi lebih leluasa. (3) Mema-
cu mahasiswa agar lebih berani mengajukan
pertanyaan dan mengemukakan pendapat, de-
ngan memberikan reward point bagi siswa yang
berani bertanya atau memberikan pendapat. (4)
Dosen membuat gerakan ice breaking untuk
menyegarkan pikiran dan tubuh mahasiswa
sehingga mahsiswa secara fisik dan psikis siap
untuk melaksanakan perkuliahan, menyiapkan
video yang digunakan dalam tahap angage-
ment. (5) Dosen meminta masing-masing
kelompok agar menyiapkan 1 buat laptop untuk
pertemuan berikutnya.
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Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus 11
Perencanaan

Perencanaan tindakan siklusi Il dilakukan
dengan mempersiapkan materi lanjutan dari
siklus | yaitu tentang materi gelaja alam.
Menyusun rencana pembelajaran untuk tiga kali
pertemuan, membuat lembar kerja mahasiswa
yang berbentuk video bukan dalam bentuk soal
tertulis, membuat gerakan ice breaking, mem-
buat instrument penelitian dan menyiapkan
peralatan dokumentasi.

Pelaksanaan

Pertemuan pertama pada siklus Il dilak-
sanakan pada hari Selasa, 10 Juni 2014. Perte-
muan pertama ini dimulai dosen memberikan
salam dan memimpin berdoa, kemudian kegiat-
an siklus Il dosen menyampaikan topik yang
akan dibahas adalah tentang gejala alam.
Sebelum memasuki tahap angagement, dosen
meminta seluruh mahasiswa berdiri kemudian
dipimpin oleh dosen melakukan ice breaking
untuk menyegarkan pikiran dan tubuh sehingga
mahasiswa siap mengikuti proses perkuliahan.
Kegiatan ice breaking ini cukup membantu
menumbuhkan semangat dan mengembalikan
keceriaan mahasiswa.

Memasuki tahap engagement, dosen
menanyangkan video gejala alam yang pernah
melanda Indonesia, dari video tersebut kemudi-
an dosen memberikan pertanyaan kepada maha-
siswa tentang peristiwa gejala alam yang pernah
dialami oleh mahasiswa. pertanyaan.

Dalam siklus Il ini sudah banyak maha-
siswa yang aktif dalam tahap engagement. Ba-
nyak mahasiswa yang menceritakan pengalam-
an mereka yang pernah mengalami atau
menyaksikan peristiwva gejala alam secara
langsung.

Setelah tahap engagement kemudian
pembelajaran masuk ke tahap exploration.
Mahasiswa kelas D yang terdiri atas 46 maha-
siswa dibagi ke dalam 9 kelompok dengan
memperhatikan heterogenitas secara jenis kela-
min, tempat tinggal, dan kecerdasan kognitif.
Masing-masing kelompok diberi soal dan lem-
bar kerja mahasiswa berupa video gejala alam
untuk didiskusikan dengan anggota kelom-
poknya.

Masing-masing kelompok berdiskusi un-
tuk menyelesaikan topik serta membuat resume
untuk dipresentasikan pada pertemuan selanjut-
nya. Pada tahap ini semua mahasiswa berkon-
sentrasi mengamati video kemudian membuat

resume. Pada siklus Il ini semua mahasiswa
terlihat aktif untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan dosen, terlihat dengan jelas antusias-
me mahasiswa ketika mengamati video gejala
alam. Mayoritas mahasiswa memiliki gaya
belajar visual sehingga sangat antusias ketika
menggunakan pembelajaran yang memanfaat-
kan video. Resume dibuat dalam bentuk mind
mapping.

Pertemuan kedua pada siklus 1l dilaksa-
nakan ada hari Sabtu, 14 Juni 2014. Pertemuan
kedua ini, memasuki tahap explanation, dengan
tujuan mendorong mahasiswa untuk mampu
mempresentasikan konsep yang diperoleh dari
hasil diskusi.

Tahap explanation ini masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas, hasil resume dibuat dalam
bentuk mind mapping sehingga merangsang
daya kreativitas mahasiswa untuk mendorong
kemampuan menjelaskan dalam bentuk naratif
secara lisan. Tampilan mind mapping menjadi
salah satu aspek yang dinilai oleh dosen,
sehingga setiap kelompok berusaha membuat
mind mapping sebagus mungkin.

Proses diskusi kelompok diawali dengan
presentasi kelompok | kemudian dilanjutkan
urut kelompok berikutnya. Proses diskusi ke-
lompok sudah mampu meningkatkan keaktifan
mahasiswa untuk bertanya. Pada tahap ini su-
dah banyak mahasiswa yang berani memberi-
kan pertanyaan, maupun pendapat. Seluruh
kelompok sudah terlibat aktif dalam proses
diskusi. Dosen sudah mulai mampu memberi-
kan motivasi kepada mahasiswa untuk berani
bertanya dan memberikan masukan atau
penguatan jawaban.

Ketika sesi presentasi dan tanya jawab,
dosen memancing pertanyaan terkait materi
yang dibahas dengan menempatkan pada situasi
yang berbeda, yaitu memberikan video tentang
gejala alam di beberapa negara yang belum
pernah dilihat oleh mahasiswa. Tahap ini meru-
pakan tahap elaboration, yang bertujuan untuk
menggali kemampuan analisis mahasiswa se-
hingga pemahaman konsep mahasiswa pun ikut
berkembang. Mahasiswa saling berdiskusi de-
ngan kelompoknya untuk mencoba menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh dosen. Setelah
semua kelompok selesai presentasi, kemudian
dosen memberikan penguatan atas konsep yang
sedang dipelajari, meluruskan miskonsepsi
yang ditemukan selama proses diskusi. Tahap
elaboration berjalan dengan lancar, banyak ma-
hasiswa yang mulai aktif menjawab pertanyaan
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yang diajukan oleh dosen. Setiap mahasiswa
yang aktif diberikan reward 1 point. Mahasiswa
berebut untuk mendapatkan point terbanyak.

Pertemuan ke tiga dilaksanakan pada hari
Senin, 23 Juni 2014. Pelaksanaan tindakan pada
pertemuan ketiga ini merupakan tahap evalua-
tion yaitu mahasiswa menyelesaikan soal tes
hasil belajar untuk mengukur tingkat pemaham-
an konsep mahasiswa secara individu setelah
tindakan diberikan.

Tahap evaluation dilakukan posttes
siklus 11 untuk mengukur tingkat pemahaman
konsep IPS pada mahasiswa setelah memper-
oleh pengatahuan dari proses diskusi. Maha-
siswa secara individu harus meyelesaikan tes
hasil belajar dan tidak diperkenankan saling
bertanya. Tahap evaluation berjalan lancar dan
tertib.

Observasi

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus 11
diperoleh hasil tentang keaktifan, pemahaman
konsep, dan hasil belajar pada saat pretest serta
posttest. Penjabaran hasil olah data sebagai
berikut:

Keaktifan Mahasiswa

Dari hasil olah data observasi keaktifan
mahasiswa yang diberikan setelah siklus Il ber-
akhir kepada 46 mahasiswa, diperoleh sebanyak
8 mahasiswa memiliki keaktifan dengan kriteria
sangat baik, 38 mahasiswa memiliki keaktifan
dengan kriteria baik. Bila diukur dengan per-
sentase maka 17,4% mahasiswa memiliki keak-
tifan dengan kriteria sangat baik, 82,6%
mahasiswa memiliki keaktifan dengan kriteria
baik. Berikut disajikan diagram batang keaktif-
an mahasiswa pada akhir siklus I1:

Keaktifan Siklus 2
38
40
30
20 8
10 0 0
0 ‘ —
Baik Baik  Cukup Kurang
Sekali

Diagram 5. Keaktifan Mahasiswa PGSD
Kelas D pada Siklus Il

Pemahaman Konsep

Dari hasil olah data observasi pemaham-
an konsep mahasiswa yang diberikan setelah
siklus Il berakhir kepada 46 mahasiswa, diper-
oleh sebanyak 12 mahasiswa memiliki pema-
haman konsep dengan kriteria sangat baik, 34
mahasiswa memiliki pemahaman konsep de-
ngan kriteria baik. Bila diukur dengan persen-
tase maka 26,1% mahasiswa memiliki pema-
haman konsep dengan kriteria sangat baik dan
73,9% mahasiswa memiliki pemahaman konsep
dengan kriteria baik. Berikut disajikan diagram
batang pemahaman konsep pada akhir siklus II:

Pemahaman Konsep Siklus 2

34

40
12
A

Baik  Baik Cukup Kurang
Sekali

Diagram 6. Pemahaman Konsep Mahasiswa
PGSD Kelas D pada Siklus Il

Hasil Belajar

Dari hasil olah data untuk instrumen uji
kemampuan belajar siswa yang diberikan saat
posttest siklus 1l kepada 46 mahasiswa, diper-
oleh semua mahasiswa tuntas dalam belajar.
Bila diukur dengan persentase maka 100 %
mahasiswa tuntas dalam belajar.

Berikut disajikan diagram batang hasil
belajar mahasiswa pada saat posttest siklus I1:

Postest Siklus 2

60
40
20 0
A
0 ‘
Tuntas Tidak Tuntas

Diagram 7. Hasil Belajar Mahasiswa PGSD
Kelas D pada Posttest Siklus Il

Jika dibandingkan dengan hasil belajar
saat pre tes dan siklus | maka hasil belajar siswa
pada kuis siklus 11 dapat dikatakan mengalami
peningkatan. Peningkatan ini dapat dilihat dari
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persentase ketuntasan. Kenaikan ini dikarena-
kan, mahasiswa sudah lebih aktif dalam meng-
ikuti proses pembelajaran, sehingga pemaham-
an konsep pun ikut meningkat.

Refleksi

Refleksi pada siklus Il dilakukan dengan
mengkaji hasil tindakan, observasi dan wawan-
cara serta permasalahan yang dihadapi selama
tindakan pada siklus Il berlangsung. Hasil
penelitian ini secara keseluruhan menunjukan
adanya peningkatan keaktifan dan pemahaman
konsep mahasiswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan model learning cycle.
Hal ini dapat dilihat dari antusiasme mahasiswa
dalam setiap tahapan yang ada dalam learning
cycle. Kriteria keberhasilan tindakan siklus Il
telah terpenuhi sehingga tindakan diakhiri
sampai siklus Il saja dan tidak dilanjutkan ke
siklus I11.

Pembahasan

Dari hasil tindakan selama siklus | dan 11
terbukti bahwa penggunaan model learning
cycle 5E mampu meningkatkan keaktifan dan
pemahaman konsep IPS pada mahasiswa
PGSD. Indikator keberhasilan dan kualitas
suatu pembelajaran ditentukan dari keaktifan
dan penguasaan konsep dari mahasiswa selama
proses  pembelajaran.  Seperti  pendapat
Baharudin (2010) bahwa penentu kesuksekan
dalam belajar adalah keaktifan dari masing-
masing individu.

Model learning cycle merupakan model
pembelajaran yang berbasis konstruktivisme
dengan pola bersiklus. Langkah-langkah dalam
learning cycle 5E merangsang mahasiswa untuk
aktif membangun pemahaman konsep mereka
sendiri. Tahap exploration merupakan tahap
dimana mahasiswa diberi tugas pengamatan,
dan menyimpulkan sendiri hasil pengamatan-
nya. Dari kegiatan ini mahasiswa dilatih me-
ningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
sehingga mampu merekonstruksi sendiri pema-
haman konsep dari hasil pengamatan yang telah
dilakukan.

Mahasiswa juga dilatih kemampuan ber-
bicara dan mengeluarkan pendapat, bertanya,
menyanggah pendapat dengan sopan di forum
diskusi pada tahap explanation. Dosen hanya
berperan sebagai fasilitator yang memotivasi
mahasiswa untuk mengeluarkan ide-idenya,
moderator untuk menengahi apabila diskusi
sudah mulai tidak terkendali dan klarifikator
apabila ada perdebatan pendapat yang tidak

dapat diselaikan dengan baik. Tugas dosen bu-
kan lagi sebagai satu-satunya pemberi informasi
kepada mahasiswa. Menurut Wahyuni, Syamsu,
& Muslimin (2013) dalam pembelajaran learn-
ing cycle, seorang pengajar penekanan utama-
nya adalah berusaha mendorong siswanya un-
tuk mengungkapkan ide-ide mereka dan mem-
bangun konsepnya selama proses pembelajaran,
sehingga pembelajaran bersifat student center.

Tahap elaboration, mahasiswa akan diha-
dapkan pada kasus berbeda yang sering terjadi
di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
penelitian Bintarini, Marhaeni & Lasmawan
(2013) bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar
yang dekat dengan peserta didik memiliki efek-
tifitas yang tinggi dalam menunjang keberhasil-
an pembelajaran. Mahasiswa akan lebih mudah
membuat konsep dengan menyatukan peng-
alaman yang sudah mereka miliki sebelumnya
dengan pengatahuan baru yang mereka dapat
dari berbagai referensi.

Keaktifan mahasiswa selama mengguna-
kan learning cycle berdampak pada peningkat-
an pemahaman konsep. Hal ini ditunjukkan
dengan meningkatkan jumlah mahasiswa yang
tuntas saat tahap evaluation. Pada siklus I,
41,3% mahasiswa tuntas dalam belajar dan 58,7
% mahasiswa tidak tuntas dalam belajar. Pada
siklus 11 100% mahasiswa tuntas.

Peningkatan pemahaman konsep juga ter-
lihat dari meningkatnya nilai rata-rata hasil
belajar setiap siklusnya. Nilai rata-rata hasil
belajar untuk pretest sebesar 33,89, nilai rata-
rata hasil belajar untuk siklus | sebesar 62,93,
dan nilai rata-rata hasil belajar untuk siklus Il
sebesar 92,54. Hal ini membuktikan bahwa
learning cycle 5SE mampu meningkatkan pema-
haman konsep mahasiswa seiring dengan
meningkatkan hasil belajar mereka.

Hasil penelitian ini mampu menguatkan
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
membuktikan bahwa learning cycle mampu
meningkatkan proses belajar seperti keaktifan
mahasiswa, pemahaman konsep, dan hasil bel-
ajar. Hasil penelitian Rahayuningsih, Masykuri,
& Utami (2014) bahwa learning cycle 5E dapat
meningkatkan kualitas proses yaitu keaktifan
serta hasil belajar juga meningkat, hal ini
ditunjukkan dari data ketuntasan belajar. Hasil
penelitian Kulsum & Hindarto (2011) yang
menyimpulkan bahwa model learning cycle
mampu meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar di setiap siklusnya.
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Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dila-
kukan dapat disimpulkan bahwa dengan pene-
rapan model pembelajaran learning cycle dapat
meningkatkan keaktifan dan pemahaman kon-
sep IPS mahasiswa PGSD UAD, dengan penje-
lasan sebagai berikut: (1) Model pembelajaran
learning cycle dapat meningkatkan keaktifan
mahasiswa PGSD UAD. Hal ini ditunjukkan
dengan peningkatan persentase keaktifan bel-
ajar yang diperoleh dari observasi. (2) Model
pembelajaran learning cycle dapat meningkat-
kan pemahaman konsep IPS mahasiswa PGSD
UAD. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan
persentase pemahaman konsep yang diperoleh
dari observasi juga diperkuat dengan pening-
katan persentasi ketuntasan tes hasil belajar.
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